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ABSTRACT. This research was aimed at analyzing indicator of early 
adolescent quality and factors affecting the early adolescent quality (EAQ). The 
study tried to create EAQ index and to analyze its effect to academic 
achievement. EAQ was measured by body mass index (physical dimension), 
intelligent quotient and emotional intelligent (nonphysical dimension). The index 
could show the different quality among public and private school. A cross-
sectional study was applied on this study. The location were purposively 
selected at five subdistricts, i.e., Purwokerto, Baturaden, Ajibarang, Rawalo, 
and Sumpiuh. Total samples of the study were 300 students of secondary 
school and their families. The sample were divided into public school samples 
(150 students) and private school samples (150 students). The study created 
the EAQ categorized in four category, i.e., high (7,7%), medium (71,3%), low 
(20,7%), and very low (0,3%). The study described that both student (public and 
private school) have significant differences on EAQ, academic achievement, 
school environment. Yet, the study found no significant differences of home 
environment between public and private school samples. The public school 
samples had the better EAQ, academic achievement, and school environment 
than the private school samples. The regression analysis showed that home 
and school environment, education investment factors affected EAQ. Academic 
achievement was influenced by EAQ, parent’s control on student time, school 
condition, student activity involvement, family monetary investment, year of 
schooling of mother, and student expectation.   
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Keluarga adalah orang yang ber-
tempat tinggal bersama yang dihubung-
kan dengan ikatan-ikatan biologis, 
perkawinan, adat istiadat, atau dengan 
adopsi (Sussman 1987). Reuter (1989) 
memberikan batasan keluarga sebagai 
dua orang atau lebih yang dihubungkan 
dengan darah, adopsi, perkawinan atau 
kesepakatan untuk hidup di dalam rumah 
tangga yang sama. Namun lebih khusus 
lagi dalam UU No. 10 tahun 1992 dinyata-
kan bahwa keluarga adalah unit terkecil 
dalam masyarakat yang terdiri dari suami 
istri, atau suami-istri dengan anaknya, 
atau ayah dengan anaknya, atau ibu 
dengan anaknya (BKKBN 1996). 
Keberadaan anak dalam keluarga mem-
berikan konsekuensi bagi orang tua untuk 
mengalokasikan dana dan waktu dalam 
upaya mendidik dan membesarkan anak 
agar menjadi manusia yang berkualitas. 
Hidayat (1997) mendefinisikan 
kualitas sebagai gabungan karakteristik 
yang menentukan derajat kehandalan 
(degree of excellence). Oleh  karena itu,   
kualitas SDM dapat didefiniskan sebagai 
gabungan dari karakteristik segenap 
sumberdaya yang ada dalam diri 
manusia, mencakup karakteristik fisik, 
akal, kalbu, dan nafsu yang menentukan 
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kehandalan manusia baik sebagai 
makhluk individu maupun makhluk sosial. 
Kualitas fisik dicerminkan oleh kesehatan 
dan ketahanan jasmani yang memungkin-
kan seseorang dapat hidup sehat, aktif, 
produktif, dan berumur panjang. Kualitas 
akal dicerminkan oleh daya pikir atau 
kecerdasan intelektual. Manusia yang 
berakal selalu terdorong untuk menggali 
rahasia alam dan kehidupan, dan dengan 
itu ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek) 
berkembang. Kualitas kalbu dicerminkan 
oleh keluhuran budi pekerti, moral dan 
akhlak. Dengan demikian dalam kualitas 
anak tersebut mengandung unsur kualitas 
fisik (jasmani),  kualitas akal (kecerdasan 
intelektual), dan kualitas kalbu (mental 
spiritual). Dengan demikian kualitas 
remaja dapat diketahui berdasarkan kuali-
tas fisik, kualitas akal, dan kualitas kalbu. 
Soekirman (2002) menyatakan 
bahwa kualitas SDM usia dewasa tidak 
dapat dipisahkan dengan kualitas hidup 
pada usia muda. Kualitas hidup manusia 
muda tersebut tentunya akan ber-
pengaruh pada kualitas sumber daya 
manusia di kemudian hari. Kualitas SDM 
dapat dikaitkan dengan perkembangan 
siklus hidup manusia sejak dalam kan-
dungan sampai memasuki usia lanjut. 
Pernyataan tersebut menjadi perhatian 
karena ada kaitan antara kualitas hidup 
usia muda dengan usia dewasa. Kualitas 
hidup manusia muda yang dicerminkan 
dengan tingginya prevalensi gizi kurang 
(Basuni 2002), upaya perbaikan gizi 
kurang menggembirakan (Atmarita et al. 
2000), kekurangan gizi berdampak pada 
IQ rendah (Karsin 2000), dan rendahnya 
status gizi berhubungan dengan pengeta-
huan gizi yang rendah (Khomsan 1998), 
serta keterlambatan mendaftar sekolah 
menambah permasalahan lemahnya 
intelektual yang disebabkan oleh 
kekurangan gizi (Jukes 2002).  
Tanda rendahnya performa hasil 
pendidikan dapat ditunjukkan oleh                                                                                                           
upaya pemerintah membuat standar 
kelulusan dengan batas nilai minimal 3,01 
(2003), 4,01 (2004), 4,26 (2005) 
(Kusumayanti 2007). Standar nilai ini 
menjadi bagian upaya meningkatkan 
kualitas anak remaja. Bahkan ketika 
kemampuan penguasaan siswa terhadap 
ilmu dikompetisikan menunjukkan hasil 
yang rendah. Hasil studi International 
Educational Achievement (IEA) 
menunjukkan bahwa kemampuan 
membaca siswa SD di Indonesia berada 
di urutan ke-38 dari 39 negara yang 
diteliti. Sementara penelitian the Third 
International Mathematics and Science 
Repeat tahun 1999 menunjukkan kemam-
puan siswa Sekolah Menengah Pertama 
(SMP) Indonesia di bidang ilmu penge-
tahuan alam di urutan ke-32 dan untuk 
matematika di posisi ke-34 dari 38 negara 
yang diteliti (Harsono 2003). Bahkan 
dalam Third International Mathematics 
and Science Indonesia berada pada 
kategori below basic (bawah rendah) dari 
kategori advanced, proficient, dan basic 
(Phillips 2007). Studi  tersebut menunjuk-
kan bahwa kualitas anak SMP di 
Indonesia dalam bidang pendidikan jauh 
tertinggal dibandingkan dengan negara 
lain. Dengan demikian faktor yang 
menentukan kualitas remaja SMP perlu 
diketahui sehingga standar nilai kelulusan 
semakin dapat dicapai dan ditingkatkan. 
Kualitas sumberdaya manusia 
secara umum dapat pula dicerminkan 
dengan suatu indeks pembangunan 
manusia atau Human Development Index 
(HDI). Human Development Index negara 
Indonesia berturut-turut menduduki posisi 
98 dari 174 negara (1998), posisi 109 
(2000) (Karsin 2004), posisi 112 dari 174 
negara (UNDP 2003), dan menduduki 
peringkat 111 dari 177 negara (UNDP 
2004). Indeks tersebut mengisyaratkan 
perlunya  perhatian untuk meningkatkan 
kualitas manusia Indonesia. Kualitas 
manusia tersebut menjadi sangat penting  
sebagai pertanda keberhasilan pem-
bangunan. Kualitas remaja pun menjadi 
penting karena merupakan bagian dari 
kualitas sumberdaya manusia keseluruh-
an. Bentuk kualitas remaja secara khusus 
yang merupakan aspek penting sebagai 
pendorong peningkatan kualitas sumber-
daya manusia perlu ditemukan dan 
diwujudkan.  
Tujuan penelitian ini secara umum 
adalah untuk mengidentifikasi kualitas 
remaja SMP yang duduk di kelas dua dan 
faktor-faktor yang mempengaruhinya. Di 
samping itu, penelitian ini juga bertujuan 
untuk membuat Indeks Kualitas Remaja, 
menganalisis faktor-faktor yang 
berpengaruh terhadap kualitas remaja 
dan menganalisis faktor-faktor yang 








Desain, Tempat, dan Waktu 
Desain penelitian adalah cross 
sectional survey. Penelitian ini dilaksana-
kan di Kabupaten Banyumas, Provinsi 
Jawa Tengah. Ada sebanyak sepuluh 
sekolah dijadikan sebagai lokasi 
penelitian, masing-masing 5 sekolah 
negeri mencakup: (1) SMP Negeri 2 
Purwokerto, (2) SMP Negeri 1 Ajibarang, 
(3) SMP Negeri 1 Rawalo, (4) SMP 
Negeri 2 Sumpiuh, dan (5) SMP Negeri 2 
Sumpiuh, dan 5 sekolah swasta 
mencakup (1) SMP Diponegoro 8 
Rawalo, (2) SMP Muhammadiyah 
Ajibarang, (3) SMP PGRI Baturaden, (4) 
SMP Giripuro Sumpiuh, dan (5) SMP 
Susteran Purwokerto. Pemilihan ke 
sepuluh sekolah tersebut dilakukan 
secara purposive didasarkan pada 
prestasi output terbaik dari masing-
masing sekolah (SMP negeri dan swasta) 
di setiap kecamatan. Pemilihan ini 
mengunakan data sekunder (data nilai 
ujian nasional) dari Dinas Pendidikan 
Banyumas 2005. Alasan penentuan 
tersebut adalah untuk mengetahui 
perbedaan kualitas antara SMP negeri 
dan swasta.  Penelitian ini dilaksanakan 
selama 7 bulan yakni dari bulan Januari 
sampai Juli 2006. 
 
Contoh Penelitian 
Contoh penelitian ini adalah remaja 
Sekolah Menengah Pertama kelas 2 
(dua) yang ada di Kabupaten Banyumas, 
Provinsi Jawa Tengah. Setelah dilakukan 
observasi awal diperoleh data 129 SMP. 
Kemudian dari 129 sekolah diambil 10 
sekolah yang tersebar di 5 kecamatan 
yang terdiri dari 5 sekolah negeri dan 5 
sekolah swasta. Pendataan pada 10 SMP 
tersebut diperoleh jumlah siswa kelas dua 
Sekolah Menengah Pertama sebanyak 
1.659 siswa. Jumlah contoh pada setiap 
SMP ditentukan dengan mempertimbang-
kan kebutuhan minimal analisis statistik 
yakni 30 contoh. Ke 30 contoh tersebut 
dipilih secara acak (simple random 
sampling) di semua kelas berdasarkan 
daftar keseluruhan siswa kelas dua. 
Dengan demikian total contoh penelitian 
ini adalah 300 siswa. 
 
Analisis Data 
Analisis data penelitian dilakukan t-
test untuk menentukan uji beda dan 
analisis regresi variabel independent 
dengan dependent. Selain itu, juga 
dilakukan pembuatan indeks kualitas 
remaja sebagai kesatuan dari intelligence 
quotient, kecerdasan emosional, dan 
status gizi remaja. Status gizi remaja 
dilakukan dengan antropometri. 
Sedangkan pembuatan indeks kualitas 
remaja ditempuh dengan menjumlah 
ketiga indeks tersebut kemudian dibagi 
tiga. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Karakteristik Contoh dan Keluarga 
Penelitian ini mengambil contoh 
sejumlah 300 siswa yang terdiri dari siswa 
laki-laki (51,7%) dan perempuan (48,3%) 
(Tabel 1). Komposisi jenis kelamin ini 
tidak jauh berbeda antara sekolah negeri 
dan swasta. 
 
Tabel 1.  Sebaran jenis kelamin contoh 




n % n % n % 
Laki-Laki 79 52,7 76 50,7 155 51,7 
Perempuan 71 47,3 74 49,3 145 48,3 
Total 150 100 150 100 300 100 
 
Beberapa karakteristik contoh 
menunjukkan adanya perbedaan antara 
sekolah negeri dan swasta yang 
mencakup nilai ujian akhir nasional, 
kecerdasan intelektual, kecerdasan 
emosional, kualitas remaja, prestasi 
akademis, dan harapan siswa terhadap 
guru (p<0,01) (Tabel 2). Uji-t tersebut 
sebagai upaya untuk melihat adanya 
perbedaan antara sekolah negeri dan 
swasta dalam masing-masing variabel 
(Muijs 2004). 
 
Tabel 2.  Karakteristik contoh 
Variabel 
Rataan 
P value Negeri Swas-ta Total 
Nilai Ujian 
Nasional SD 36,36 28,92 32,64 0,000** 
Kecerdasan 
intelektual 119,00 106,79 112,89 0,000** 
Kecerdasan 
emosi 63,95 59,80 61,88 0,001** 
Status gizi 19,24 19,01 19,12 0,507    




7,36 6,65 7,01 0,000** 
Harapan siswa 
terhadap guru 77,98 70,43 74,21 0,000** 
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Karakteristik keluarga yang dianalisis 
dalam penelitian ini mencakup lama 
pendidikan ayah dan ibu, pendapatan 
keluarga, dan pengeluaran pendidikan 
contoh. Pendidikan ayah dan ibu 
menunjukkan adanya perbedaan antara 
sekolah negeri dan swasta (p<0,01). 
Pendidikan ayah dan ibu contoh yang 
berasal dari sekolah negeri mempunyai 
rataan yang lebih tinggi. Hal ini 
menunjukkan tingkat pendidikan ayah dan 
ibu contoh dari sekolah negeri secara 
nyata jauh lebih baik. Namun, 
pendapatan keluarga dan pengeluaran 
pendidikan untuk contoh tidak ada 
perbedaan antara contoh dari sekolah 
negeri dan swasta (p>0,01) (Tabel 3). 
 
Tabel 3. Karakteristik keluarga 
Variabel Rataan P value Negeri Swasta Total 
Lama pend. 
ayah (tahun) 
12,94 11,23 12,09 0,000** 
Lama pend. 
ibu (tahun) 


















Ket: (**) = signifikan pada taraf alpha <0,01 
 
Karakteristik lingkungan keluarga 
contoh mencakup dorongan berprestasi, 
apirasi pendidikan, fasilitas belajar, 
pemanfaatan waktu, dan ikatan keluarga. 
Semua variabel tersebut menunjukkan 
tidak adanya perbedaan antara contoh 
dari sekolah negeri dan swasta (p>0,01) 
(Tabel 4). 
 
Tabel 4. Karakteristik lingkungan keluar-
ga 
Variabel Rataan P value Negeri Swasta Total
Lingkungan 
keluarga 61,48 60,89 61,19 0,546 
Dorongan 
berprestasi 73,77 73,65 73,71 0,926 
Aspirasi 
pendidikan 71,23 69,45 70,34 0,114 
Fasilitas 
belajar 51,22 51,30 51,26 0,961 
Pemanfaata
n waktu 55,87 58,67 57,27 0,020 
Ikatan 
keluarga 57,38 54,57 55,97 0,019 
 
 
Karakteristik Lingkungan Sekolah 
Karakteristik sekolah dalam 
penelitian ini mencakup peranan guru, 
aktivitas siswa, kondisi sekolah, dan iklim 
belajar. Tabel 5 memuat perhitungan 
mengenai perbedaan lingkungan sekolah 
antara sekolah negeri dan swasta. Secara 
umum lingkungan sekolah menunjukkan 
adanya perbedaan antara sekolah negeri 
dan swasta (p<0,01). Begitu pula aktivitas 
siswa dan kondisi sekolah menunjukkan 
adanya perbedaan (p<0,01). Namun 
untuk peranan guru dan iklim belajar tidak 
menunjukkan adanya perbedaan 
(p>0,01). 
 
Tabel 5. Karakteristik lingkungan sekolah 
Variabel Rataan P value Negeri Swasta Total 
Lingkungan 
sekolah 70,36 67,42 68,89 0,003** 
Peranan guru 70,10 68,43 69,27 0,175 
Aktivitas 
siswa 72,68 69,07 70,88 0,003** 
Kondisi 
sekolah 70,45 64,45 67,45 0,000** 
Iklim belajar 67,07 67,36 67,21 0,830 
 
 
Identifikasi Kualitas Remaja 
Kualitas remaja merupakan suatu 
kesatuan dari aspek fisik dan non fisik.  
Hidayat (1997) mendefinisikan kualitas 
sebagai gabungan karakteristik yang 
menentukan derajat kehandalan (degree 
of excellence). Oleh karena itu, kualitas 
SDM dapat didefinisikan sebagai 
gabungan dari karakteristik segenap 
sumberdaya yang ada dalam diri 
manusia, mencakup karakteristik fisik, 
akal, kalbu, dan nafsu yang menentukan 
kehandalan manusia baik sebagai 
makhluk individu maupun makhluk sosial. 
Ketiga aspek dalam kualitas remaja 
tersebut mencakup status gizi (kualitas 
fisik), kecerdasan emosional (kualitas 
kalbu), dan kecerdasan intelektual 
(kualitas akal). Indeks Kualitas Remaja 
yang dibangun dari tiga aspek tersebut, 
digambarkan dalam Gambar 1. 
Indeks Kualitas Remaja (IKR) 
mencakup Indeks Kecerdasan Intelektual 
(IQ), Indeks Kecerdasan Emosional (EI), 
dan Indeks Status Gizi (IMT). Indeks 
Status Gizi (IMT) sebagai ukuran kualitas 





(IMT) GIZI STATUS INDEKS  EI INDEKS  IQ INDEKS ++  
158    SUKSMADI ET AL.  Jur. Ilm. Kel. dan Kons. 
 
Hasil perhitungan indeks kualitas 
remaja disederhanakan dalam bentuk 
kategori. Kategori kualitas remaja dibagi 
menjadi empat kategori, yaitu: tinggi, 
sedang, rendah, dan sangat rendah.  
Indeks kualitas remaja mempunyai indeks 
terendah dan tertinggi adalah 20,94 dan 
84,23. Kemudian indeks tersebut dibagi 
menjadi keempat kategori didasarkan 
pada nilai indeks maksimal adalah 100 
sehingga pembagian indeks tersebut 
ditentukan dengan interval 25 sebagai 
berikut: tinggi (75,01–100), sedang 
(50,01–75,00), rendah (25,01–50,00),  
sangat rendah (0–25,00) sebagaimana 
tersaji pada Tabel 6. 
 
Tabel 6. Sebaran kategori indeks kualitas 
remaja berdasarkan status 
sekolah 
Kategori Negeri Swasta Total n % n % n % 
Tinggi 16 10,7 7 4,7 23 7,7 
Sedang 109 72,7 105 70,0 214 71,3 
Rendah 24 16,0 38 25,3 62 2,7 
Sangat 
rendah 1 0,7 0 0,0 1 0,3 
Jumlah 150 100 150 100 300 100 
 
 
Model Faktor-faktor yang Berpenga-
ruh terhadap Indeks Kualitas Remaja 
Kualitas remaja dipengaruhi oleh 
lingkungan keluarga dan sekolah, serta 
investasi pendidikan sebagaimana dalam 
model (Tabel 7). Model kualitas remaja 
tersebut menunjukkan faktor yang 
signifikan (p<0,01 dan p<0,05) dan faktor 
yang tidak signifikan (p>0,05). Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa faktor 
yang signifikan berpengaruh terhadap 
kualitas remaja adalah jenis kelamin 
(p<0,05), status sekolah (p<0,05), 
lingkungan keluarga (p<0,05), serta 
lingkungan sekolah (p<0,01). Sementara 
itu, faktor yang tidak signifikan adalah 
status kerja ibu, keluarga luas/inti, 
kategori sejahtera, nilai anak, umur ibu, 
jumlah anggota keluarga, morbiditas, 
pendampingan belajar ibu, pekerjaan ibu  
 
Tabel 7. Analisis regresi faktor-faktor 










Status kerja ibu -0,032 0,577 
Keluarga luas/inti -0,022 0,705 
Jenis kelamin -0,115 0,035 
Status sekolah -0,164 0,004 
Kategori sejahtera 0,015 0,792 
Lingkungan keluarga  0,124 0,045 
Lingkungan sekolah   0,223 0,000 
Nilai Anak  0,005 0,929 
Umur ibu  -0,028 0,613 
Jumlah angggota 
keluarga 0,034 0,566 
Morbiditas -0,027 0,649 
Mendampingi anak 
belajar (ibu) -0,040 0,491 
Kerja rumah (Ibu) 0,089 0,170 
Sikap Gizi  0,008 0,901 
Lama pendidikan ibu 0,062 0,385 
Investasi pendidikan 
untuk contoh 0,145 0,029 
R 0,486 
















Gambar 1. Indeks kualitas remaja terdiri dari faktor fisik (indeks status gizi) dan 
faktor non fisik (kecerdasan emosi dan intelektual) 
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di rumah, sikap gizi ibu, dan lama 
pendidikan ibu. Namun untuk lama 
pendidikan ibu dapat dikatakan signifikan 
apabila digunakan batas taraf signifikasi 
0,1 (p<0,1). Analisis model tersebut 
menunjukkan hasil signifikan p<0,01. 
Model ini mempunyai adjusted R square 
sebesar 0,193 artinya bahwa kualitas 
remaja dapat dijelaskan sebesar 19,3% 
oleh varian, sedangkan sisanya sebesar 
80,7% dijelaskan di luar varian tersebut. 
Keluarga merupakan institusi dimana 
anak mengalami tumbuh dan berkem-
bang. Borkowsky et al. (2002) dalam 
Aufseer et al. (2006) mengemukakan 
bahwa para orang tua membentuk 
kehidupan anak-anak mereka sejak bayi 
sampai dengan dewasa. Hasil penelitian 
Vandivere et al. (2000) menunjukkan 
bahwa lingkungan anak-anak erat 
berkaitan dengan perilaku dan 
kesejahteraan remaja di tempat tinggal 
mereka dan lingkungan-lingkungan 
dimana anak-anak tersebut tinggal 
berpengaruh terhadap kesejahteraan 
(kesehatan dan kebahagiaan) mereka. 
Keluarga menyediakan segala kebutuhan 
untuk anak agar dapat berkembang fisik 
dan nonfisik mereka. Kebutuhan fisik 
dicukupi dengan kebutuhan asupan 
pangan yang memadai agar memperoleh 
gizi yang memadai sehingga pertum-
buhan fisik dapat normal. Namun, lebih 
dari sepertiga (36,1%) anak usia sekolah 
di Indonesia tergolong pendek ketika 
memasuki usia sekolah yang merupakan 
indikator adanya kurang gizi kronis (Hadi 
2005). Anak yang menderita kurang gizi 
berat mempunyai rata-rata IQ 11 poin 
lebih rendah dibandingkan rata-rata anak-
anak yang tidak kurang gizi berat. 
Frydenberg (1997) mengungkapkan 
bahwa keluarga, dan sekolah merupakan 
pelaku-pelaku utama untuk sosialisasi 
guna meningkatkan perbaikan segi 
kesehatan dan psikologis. Stratton dan 
Reid (2004) menunjukkan hasil penelitian 
bahwa emosi, penyesuaian perilaku dan 
sosial anak-anak merupakan masalah 
penting untuk keberhasilan sekolah 
karena ada kesiapan pengetahuan dan 
akademis. Anak-anak yang memiliki 
kesulitan memusatkan perhatian, 
mengikuti pengarahan guru, bergaul 
dengan anak-anak lainnya, dan 
mengendalikan emosi yang negatif 
mempunyai kinerja yang rendah di 
sekolahan. 
Lingkungan sekolah merupakan 
lingkungan dimana anak-anak 
meluangkan banyak waktu untuk  
berinteraksi dengan para guru dan siswa 
lain. Lingkungan sekolah menjadi penting 
untuk perkembangan kompetensi emosi 
dan kesehatan mental anak. Garmezi 
(1991) dalam Pahl dan Barret (tt) 
mengemukakan bahwa kompetensi emosi 
sosial dilihat sebagai faktor proteksi yang 
penting bagi anak-anak muda, melindungi 
mereka dari tekanan-tekanan, dan 
mencegah perkembangan masalah emosi 
sosial dan perilaku yang bermasalah di 
kemudian hari. Marin dan Brown (2008) 
mengemukakan bahwa lingkungan 
sekolah juga dapat berpengaruh langsung 
terhadap kesehatan para siswa. Para 
siswa di lingkungan sekolah yang 
berbahaya banyak terlibat pada 
perkelahian, menjadi terluka/korban, dan 
mengalami tekanan emosional. 
Lingkungan sekolah yang berbahaya 
tersebut tentunya mempengaruhi 
perkembangan para siswa menjadi 
kurang baik.  
 
Model Faktor-faktor yang Berpengaruh 
terhadap Prestasi Akademik Remaja 
Prestasi akademik remaja 
merupakan hasil pencapaian nilai pada 
satu atau seluruh mata pelajaran yang 
diajarkan di sekolah tersebut. Ada 6 mata 
pelajaran yang digunakan sebagai 
penilaian yaitu: Matematika, Bahasa 
Inggris, Bahasa Indonesia, Ilmu 
Pengetahuan Alam, Ilmu Pengetahuan 
Sosial, dan PPKn. Kesemua nilai mata 
pelajaran tersebut diakumulasikan 
sehingga menjadi rata-rata nilai prestasi 
akademik. Model prestasi akademik 
menunjukkan faktor yang signifikan 
(p<0,01 dan p<0,05). Faktor-faktor yang 
signifikan mencakup kualitas remaja, 
pemanfaatan waktu, kondisi sekolah, 
aktivitas siswa, pengeluaran pendidikan, 
lama pendidikan ibu, dan harapan siswa 
terhadap guru. Analisis model tersebut 
menunjukkan hasil signifikan p<0,01. 
Model ini mempunyai adjusted R square 
sebesar 0,407 artinya bahwa kualitas 
remaja dapat dijelaskan sebesar 40,7% 
oleh varian, sedangkan sisanya sebesar 
59,3% dijelaskan di luar varian tersebut 
(Tabel 8). 
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Tabel 8. Analisis regresi faktor-faktor 
yang berpengaruh terhadap 






Kualitas remaja 0,137 0,008 
Ikatan keluarga -0,050 0,405 
Pemanfaatan waktu -0,139 0,010 
Fasilitas belajar -0,028 0,640 
Aspirasi pendidikan 
dan pekerjaan 0,040 0,491 
Dorongan 
berprestasi -0,031 0,608 
Iklim belajar -0,107 0,086 
Kondisi sekolah 0,150 0,012 
Aktivitas siswa 0,107 0,042 
Guru -0,092 0,107 
Pengeluaran 
pendidikan 0,222 0,000 
Mendamping anak 
belajar (ibu) -0,027 0,561 
Lama pendidikan 
ibu 0,296 0,000 
Harapan siswa thd 
guru 0,233 0,000 
R 0,659 




Kualitas remaja (IQ, EI, SG) 
mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap prestasi akademik remaja. 
Kecerdasan intelektual (Intelligence 
Quotient) merupakan faktor yang menjadi 
prediktor dapat berpengaruh terhadap 
prestasi belajar (educational 
achievement) (Anonim 2007), 
kesejahteraan national (Whetzel & 
McDaniel 2006), ekologi dan pendidikan 
(Barber 2005), pertumbuhan ekonomi 
(Ram 2007), educational attainment (Lynn 
& Mikk 2006), dan kreativitas siswa 
(Olatoye & Oyundoyin 2007). Kecerdasan 
emosi menjadi prediktor terhadap prestasi 
akademik para siswa (Samra 2000), 
performance optimum siswa (Culver & 
Yokomoto 1999), academic success 
(Parker 2003), academic achievement 
dan test performance (Low & Nelson 
2004), academic achievement (Abisamra 
2000), academic performance (Cotton & 
Wikelund 1989), serta prestasi akademik 
(Vela 2003). Sementara itu, status gizi 
menjadi prediktor terhadap prestasi 
akademik siswa (Florencio 1995, Zaini et 
al. 2005).  
Selain itu, kondisi sekolah dan 
pengeluaran pendidikan berpengaruh 
signifikan juga terhadap prestasi 
akademis remaja. Kondisi sekolah 
memberikan pengaruh positif terhadap 
prestasi akademik siswa (Young et al 
2003). Aktivitas siswa mempunyai 
pengaruh terhadap prestasi akademik 
siswa  (Fung & Wong 1991, Galiher 2006, 
Eccles et al. 2003, dan Moriana et al. 
2006). Pengeluaran pendidikan ber-
pengaruh terhadap prestasi akademik 
siswa (Jenkins SP & Schluter C 2002, 
Aakvik et al. 2005, Khayyer 1997, 
Arvilommi 2003). 
Begitu pula faktor siswa 
berpengharapan baik terhadap para guru 
mereka mempunyai prestasi akademik 
yang baik. Ekspektasi dapat diartikan juga 
dengan harapan atau keyakinan bahwa 
sesuatu akan terjadi atau seseorang akan 
memperoleh sebagaimana yang 
diharapkan (Collins 2003). Hal ini 
sebagaimana digambarkan oleh Leigh 
dan Mead (2005) bahwa pengetahuan 
guru terhadap materi khusus, teristimewa 
di jenjang pendidikan sekolah menengah 
pertama, merupakan prediktor yang baik 
terhadap prestasi belajar anak. Harapan 
siswa terhadap penguasaan guru 
terhadap materi khusus tersebut 
merupakan orientasi maju para siswa 
terhadap materi khusus yang dikuasai 
oleh guru atau para guru. Oleh karena itu 
para siswa yang mempunyai harapan 
baik terhadap para guru mereka 
mempunyai prestasi akademik yang baik. 
Schilling dan Schilling (1999) dalam Miller 
(2001) mengungkapkan bahwa ekspek-
tasi membentuk pengalaman pembela-
jaran yang begitu berdaya guna. 
Ekspektasi mampu meningkatkan kinerja 
dimana seseorang yang mempunyai 
harapan yang tinggi maka mempunyai 
kinerja/prestasi yang tinggi, dan 
seseorang dengan ekspektasi yang tinggi 
menampilkan level kinerja/prestasi yang 
lebih tinggi dibandingkan dengan yang 
berpengharapan rendah, bahkan 
meskipun mereka dalam keadaan 
kemampuan yang sama.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan  
Hasil penelitian ini menunjukkan 
adanya perbedaan baik siswa maupun 
keluarga sekolah negeri dan swasta. 
Perbedaan secara signifikan tersebut 
mencakup nilai ujian akhir nasional, 
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kecerdasan intelektual (IQ), kecerdasan 
emosi (EI), lingkungan sekolah, kondisi 
sekolah, aktivitas siswa, harapan siswa 
terhadap guru, lama pendidikan ayah, 
lama pendidikan ibu, pendapatan, kualitas 
remaja, prestasi akademis remaja. 
Adapun yang tidak menunjukkan adanya 
perbedaan adalah pemanfaaan waktu, 
lingkungan keluarga, pengeluaran 
pendidikan, dan nilai mata pelajaran ilmu 
pengetahuan sosial. Indeks kualitas 
remaja menunjukkan kategori tinggi 
(7,7,0%), sedang (71,3%), rendah 
(20,7%), dan sangat rendah (0,3%). 
Kualitas remaja dipengaruhi oleh 
lingkungan keluarga dan sekolah. 
Sementara itu, prestasi akademis remaja 
dipengaruhi oleh kualitas remaja, 
pemanfaatan waktu, kondisi sekolah, 
aktivitas siswa, pengeluaran pendidikan, 
lama pendidikan ibu, dan harapan siswa 
terhadap guru. 
 
Saran   
Hasil penelitian ini dapat menjadi 
sumbang saran dalam upaya 
meningkatkan kualitas remaja dalam 
bidang pendidikan. Peningkatan kualitas 
remaja dapat dilakukan melalui 
lingkungan keluarga dan lingkungan 
sekolah. Lingkungan keluarga merupakan 
institusi yang dapat memberikan 
dorongan untuk berprestasi, mempunyai 
aspirasi pendidikan dan pekerjaan, 
menyediakan fasilitas belajar, mengontrol 
pemanfaatan waktu, dan menciptakan 
ikatan keluarga. Begitu pula lingkungan 
sekolah dapat meningkatkan kualitas 
remaja melalui peningkatan kompetensi 
guru dan aktivitas siswa. Peningkatan 
kualitas remaja dan prestasi akademik 
tersebut merupakan langkah yang penting 
agar dapat mendukung peningkatan 
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